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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh secara parsial
dan simultan variabel motivasi, kesejahteraan dan fasilitas kerja terhadap kinerja anggota
Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Kediri. Dan untuk mengetahui pengaruh dominan
diantara variabel-variabel motivasi, kesejahteraan dan fasilitas kerja terhadap kinerja
anggota Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Kediri.

Yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah anggota Satuan Polisi Pamong
Praja Kabupaten Kediri dengan jumlah sampel 72 orang.

Dari pengolahan dan analisis data, pengujian hipotesis, analisis dan pembahasan
hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: (1) Motivasi (X1),
kesejahteraan (X2) dan fasilitas kerja (X3) terbukti memiliki pengaruh yang signifikan
secara parsial terhadap kinerja pegawai Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Kediri
(Y). (2) Motivasi (X1), kesejahteraan (X2) dan fasilitas kerja (X3) terbukti memiliki pengaruh
yang signifikan secara simultan terhadap kinerja pegawai Satuan Polisi Pamong Praja
Kabupaten Kediri (Y). Dan (3) Kesejahteraan terbukti berpengaruh dominan
dibandingkan motivasi dan fasilitas kerja, terhadap kinerja pegawai Satuan Polisi Pamong

Praja Kabupaten Kediri (Y).

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam rangka mewujudkan Tujuan
Nasional bangsa Indonesia melaksanakan
pembangunan di segala bidang secara
bertahap dan berkesinambungan. Sebagai
prasyarat kelancaran dan keberhasilan
pembangunan perlu adanya Stabilitas
Nasional yang mantap dan dinamis.
Disamping itu keberhasilan pernbangunan
diperlukan peran serta masyarakat.

Satuan Polisi Pamong Praja merupakan
lembaga pemerintahan yang diberi
wewenang untuk melaksanakan penegakan
Peraturan Daerah, Keputusan Bupati dan
Peraturan Perundang-undangan yang lain
dalam rangka kondisi yang tentram dan
tertib di lingkungan masyarakat.

Sebagaimana tersebut dalam Keputusan
Bupati Nomor 22 Tahun 2001 Bab II pasal 3
“Kantor Polisi Pamong Praja Kabupaten
Kediri mempunyai tugas membantu Kepala
Daerah sebagai unsur penunjang dalam
menyelenggarakan sebagian urusan
Pemerintah Kabupaten Kediri di bidang
penyelenggaraan ketentraman dan
ketertiban masyarakat di Kabupaten
Kediri”. Disinilah Satuan Polisi Pamong
Praja berupaya untuk mendukung
Pemerintah untuk mewujudkan Tujuan
Nasional.

Tujuan pembinaan ketentraman dan
ketertiban umum di Kabupaten Kediri
adalah untuk menciptakan iklim agar
pemerintah dan masyarakat di Kabupaten
Kediri dapat melakukan kegiatan-kegiatan
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untuk memenuhi tugas dan pekerjaannya
secara aman, tentram, tertib dan teratur,
Ketentraman dan ketertiban umum sendiri
dapat terganggu oleh berbagai sebab dan
keadaan antara lain adanya pelanggaran
hukum dan peraturan daerah yang
menyebabkan, terganggunya ketentraman
dan ketertiban masyarakat; adanya
bencana-bencana, baik bencana alam
maupun bencana yang ditimbulkan oleh
manusia dan faktor-faktor di bidang
ekonomi, politik, sosial dan budaya.

Di Kediri, tugas utama Satuan Polisi
Pamong Praja diantaranya adalah
penegakan Peraturan Daerah Nomor 25
Tahun 2004 tentang Ketertiban dan
Ketentraman Umum, Peraturan Daerah
Nomor 07 Tahun 2004 juncto Nomor 22
Tahun 2004 tentang Larangan Pelacuran
dan Perbuatan Cabul, Peraturan Daerah
Nomor 09 Tahun 2002 juncto Nomor 15
Tahun 2004 tentang Larangan Minuman
Keras serta beberapa peraturan daerah yang
lain.

Dalam rangka penegakan peraturan
daerah maupun penyelenggaran
ketentraman dan ketertiban umum,
anggota Satuan Polisi Pamong Praja
Kabupaten Kediri sebagai aparatur daerah
dituntut untuk mampu melaksanakan
tupoksinya sebagaimana penjabaran tugas
pokok dan fungsi Kantor Polisi Pamong
Praja Kabupaten Kediri dalam Keputusan
Bupati Nomor 22 Tahun 2001. Karenanya
anggota Polisi Pamong Praja diwajibkan
memiliki kemampuan dan kemauan untuk
rnelaksanakannya.

Sedangkan pendorong bagi karyawan
untuk bekerja disebabkan adanya motivasi
internal dan eksternal karyawan dalam
rangka memenuhi suatu kebutuhan
maupun untuk mencapai sebuah tujuan.
Herzebrg (dalam Higgins 1982)
menyebutkan dua unsur pernbaogun
motivasi, melalui teori dua factor
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motivasinya Herzberg menyatakan bahwa
faktor ketidakpuasan dalam bekerja akan
muncul sebagai faktor higyne, yang berasal
dari kebijakan dan administrasi,
penyediaan, hubungan internasional,
kondisi kerja, kompensasi, keamanan kerja,
symbol status dan masalah pribadi. Faktor
yang kedua yang memunculkan motivasi
adalah motivator dalam bentuk
keberhasilan, pengakuan dari orang lain,
tanggung jawab, kemajuan dan ketertarikan
dalam pekerjaan.

Berbagai pendorong inilah yang
memicu karyawan untuk tetap bekerja dan
mewujudkan kebutuhan sekaligus
mengatasi ketidakpuasannya. Karyawan
yang termotivasi kerja akan meningkatkan
kinerja sebuah instansi. Sedangkan
karyawan yang tidak termotivasi akan
membangun sebuah instansi yang tidak
produktif.

Penilaian kinerja berperan penting
dalam suatu instansi sebagai pengukuran
keberhasilan dalam pekerja-an. Victor
Vroom (dalam As’ad : 1982) menerangkan
bahwa tingkat sejauh mans keberhasilan
seseorang dalam menye-lesaikan
pekerjaannya disebut dengan “level of per-
formance”. Orang dengan “level of perfor-
mance” tinggi biasa disebut dengan orang
yang produktif, sebaliknya orang dengan
“level of performance” rendah akan
dikatakan sebagai orang yang tidak
produktf.

Dengan mengetahui kondisi motivasi
dan fasilitas pada anggota Polisi Pamong
Praja diharapkan dapat mengeliminir
faktor-faktor pemicu terjadinya penurunan
kinerja, sekaligus meningkatkan motivasi
kerja karyawan, sehingga pada akhirnya
dapat diketahui apakah motivasi dan
fasilitas kerja berpengaruh atau tidak pada
kinerja Satuan Polisi Pamong Praja. Oleh
karenanya peneliti disini ingin melakukan
penelitian mengenai motivasi, kesejahteraan
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dan fasilitas kerja serta pengaruhnya
terhadap kinerja pada Kantor Satuan Polisi
Pamong Praja Kabupaten Kediri.

B. Rumusan Masalah

1. Apakah motivasi berpengaruh
terhadap Kinerja pada Kantor Satuan
Polisi Pamong Praja Kabupaten Kediri?

2. Apakah kesejahteraan berpengaruh
terhadap Kinerja pada Kantor Satuan
Polisi Pamong Praja Kabupaten Kediri?

3. Apakah fasilitas kerja berpengaruh
terhadap Kinerja pada Kantor Satuan
Polisi Pamong Praja Kabupaten Kediri?

4. Manakah variabel yang lebih
dominan pengaruhnya terhadap
Kinerja pada Kantor Satuan Polisi
Pamong Praja Kabupaten Kediri?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bahwa variabel
motivasi berpengaruh terhadap
Kinerja pada Kantor Satuan Polisi
Pamong Praja Kabupaten Kediri.

2. Untuk mengetahui bahwa variabel
kesejahteraan berpengaruh terhadap
Kinerja pada Kantor Satuan Polisi
Pamong Praja Kabupaten Kediri.

3. Untuk mengetahui bahwa variabel
fasilitas kerja berpengaruh terhadap
Kinerja pada Kantor Satuan Polisi
Pamong Praja Kabupaten Kediri.

4. Untuk mengetahui variabel yang lebih
dominan pengaruhnya terhadap
Kinerja pada Kantor Satuan Polisi
Pamong Praja Kabupaten Kediri

D. Kerangka Konseptual

Vareiabel Independen

.

/'

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian

Variabel Dependen

Motivasi (X)

Kesejahteraan (X )

Kinerja (Y)

Fasilitas Kerja (X2)

Berdasarkan gambar kerangka
penelitian, dapat dijelaskan bahwa variabel
motivasi (x1), kesejahteraan (x2) dan fasilitas
kerja (x3) mempengaruhi kinerja pegawai
(y) baik secara parsial maupun stimultan.

METODE PENELITIAN
A. Populasi dan Sampel

Populasi dari penelitian ini adalah
anggota Polisi Pamong Praja Kabupaten
Kediri yang berjumlah 72 Orang. Teknik ini
menentukan sampel penelitian karena telah
diketahui bahwa sampel yang sesuai
dengan tujuan penelitian atau sifat-sifat
tertentu yang dapat menjawab
permasalahan dalam penelitian (Poerwanti
:1998). Pada penelitian ini seluruh responden
diambil sebagai sampel yaitu sejumlah 72
responden

B. Variabel Penelitian
1. Motivasi (X1)

Faktor-faktor sumber motivasi
berdasarkan teori motivasi Herzberg
(dalam Higgins : 1982) meliputi:

1. Faktor Hygine, sebagai faktor
eksternal diri. Faktor ini terdiri dari:
a. Kebijaksanaan dan administrasi.
b. Metode Penyeliaan
c. Hubungan interpersonal dengan
rekan, atasan dan bawahan
Kondisi Kerja
Kompensasi
Keamanan Kerja
Simbol status
Masalah Pribadi
2. Motivator, merupakan kepuasan
yang berasal dari dalam diri
karyawan sendiri. Faktor ini
memiliki beberapa unsur, yaitu :
a. Kaberhasilan
b. Pengakuan atas keberhasilan /
prestasi.
c. Tanggungjawab
d. Kemajuan dalam bekerja
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e. Ketertarikan pada pekerjaaan
f. Perkembangan pribadi

Variabel Kesejahteraan (X2)
Indikatornya adalah :
Pegawai merasa puas akan gaji
yang telah diterima.
Pegawai merasa puas dengan
tunjangan yang diterima.
Setiap tahun menerima THR dan
Bonus sesuai dengan kinerjanya.
Setiap tahun menerima kenaikan

gaji.

5) Setigptahun menerimabonusatau ggji ke

3.

a.

b.

13.

Variabel Fasilitas Kerja (X3)

Indikatornya adalah sebagai berikut:

Tersedianya toilet untuk yang bersih

dan memadai.

Tersedianya tempat sholat yang

bersih.

Tersedianya tempat parkir yang

luas dan teduh.

. Masing-mas'ng karyawan
mendapat meja kerja dan kursi yang
nyaman.

D. Instrumen Penelitian

e.

.

4.

Ruang kerja yang tidak bising dan
jauh dari lalu lintas kendaraan.
Ruang kerja yang nyaman, tidak
panas dan bersih untuk menunjang
kegiatan bekerja.

Kinerja Pegawai (Y)
Kinerja merupakan fungsi dari

motivasi dan kemampuan

a.

b
C
d
e

Faktor kemampuan
. Faktor motivasi

. Efekffitas dan Efisiensi

. Otoritas dan Tanggung jawab

. Disiplin

C. Metode Pengambilan Data

1.

terh

Penyebaran kuisioner
Data diambil dari pengukuran
adap karyawan melalui kuisioner

yang disebarkan untuk mendapatkan
informasi dari aspek-aspek yang ingin

diketahui untuk diukur.
2. Dokumentasi

Dokumentasi sebagai data
pendukung diambil dari dokumen-

dokumen yang dimiliki oleh Satuan Polisi
Pamong Praja Kabupaten Kediri.

Tabel 1. Blue Print Skala Motivasi Kerja (X))

Indikator Variabel Intervening Motivasi No Item Jumlah
Kerja (Z)
Hygene Factor Favourable | Unfavourable
(X5.1) Kebijakan dan Adm. Perush. 25,34 4,51, 63 5
(X5.2) Metode Penyeliaan 23,24,26,44 | 3, 52,57 8
(X2.3) Kondisi Kerja 33 6, 29, 30, 53 5
ﬁ (X,.4) Kompensasi 1, 14 28, 35, 54 5
& | (Xu5) Keamanan Kerja 15, 56 2,45, 55 5
E (X,.6) Simbol status 5 27, 61 3
= (X>.7) Masalah Pribadi 43 13, 32, 38, 46 5
< Motivator
E (X, ¢) Keberhasilan 7,38, 40 62, 65 5
o | (X59) Pengakuan atas keberhasilan 8, 17,41,64 58 5
2 | (X210) Tanggung jawab 12,21, 50 18,39 5
(X2.11) Kemajuan dalam bekerja 20, 31, 59 19 4
(X3.12) Ketertarikan pada pckerjaan 10,48,37,16 |42 5
(X3.13) Perkembangan pribadi 22, 60 11, 42,47 5
Jumlah 65
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Tabel 2. Blue Print Skala Kinerja (Y)

Indikator Variabel Terikat Kinerja (Y) No Item Jml.
Hygene Factor Favourable Unfavourable
< (Y 31) Kemampuan 1,8,16,17,22,24 2 7
E (Y 3,) Efektivitas dan efisiensi 3,4,15 19 4
= (Y 33) Otoritas dan tanggung jawab 7,11,12,25 9 5
E (Y34) Disiplin 18 3,5, 10 4
(Y 55) Inisiatif 6, 14,20 21,23 5
Jumlah 25
E. Analisis Data Dirnana:
1. Uji Validitas dan Reliabillitas Y =Kinerja
2. Uji Asumsi Klasik - Normalitas b, =Konstanta
Asumsi klasik dimaksud terdiri dari: b b, = koef.isie1.1 Xy X,
1. Uji Normalitas X, =m0t1ya51
2. Uji Multikulienaritas X, = kes'e'] ahterafm
3. Uji Heteroskedastisitas X_a =fasilitas kerja
4. Uji Autokorelasi ei  =Faktor Penganggu
HASIL DAN PEMBAHASAN

3. Uji Asumsi Regresi Berganda

Untuk mengukur pengaruh antara
motivasi dan fasilitas kerja terhadap kinerja
digunakan model regresi dengan bentuk :

Y=b,+b X +b X, +bX +ei

A. Analisis Hasil Penelitian
1. Pengujian Validitas Data
Dari hasil olaha SPSS diperoleh hasil
yang dicantumkan pada tabel berikut

Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Signifikansi

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 Motivasi
X141 Pearson Carrelation 1 ,605** 542** 357 ,750**
Sig. (2-tailed) ) ,000 ,000 ,002 ,000
N 72 72 72 72 72
X1.2 Pearson Correlation B05* 1 ,706*" 637" ,913™
Sig. (2-tailed) ,000 . ,000 ,000 ,000
N 72 72 72 72 72
X1.3 Pearson Correlation ,642** ,706** 1 502 831
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 R ,000 ,000
N 72 72 72 72 72
X1.4 Pearson Correlation 357 637 ,502* 1 ,775™
Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,000 . ,000
N 72 72 72 72 72
Motivasi Pearson Correlation \750* ,913** 831 775" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 .
N 72 72 72 72 72

™. Correlation is significant at the 0.01 level {2-tailed).
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Kesejaht
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 eraan
X241 Pearson Correlation 1 B12* 380** 515 ,821**
Sig. (2-tailed) . ,000 ,001 ,000 ,000
N 72 72 72 72 72
X2.2 Pearson Correlation 612** 1 246" 608" 799
Sig. (2-tailed) ,000 . 037 ,000 ,000
N 72 72 72 72 72
X2.3 Pearson Correlation ,380* ,246* 1 ,246* 644+
Sig. (2-tailed) ,001 ,037 . ,037 ,000
N 72 72 72 72 72
X2.4 Pearson Correlation 515+ ,608** ,246* 1 770
Sig. (2-tailed) ,000 000 037 . ,000
N 72 72 72 72 72
Kesejahteraan Pearson Correlation ,821** ,799%% 644+ 770" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 .
N 72 72 72 72 72
. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 Fasilitas
X3.1 Pearson Correlation 1 ,440** ,355* ,382** ,756**
Sig. (2-tailed) . ,000 ,002 ,001 ,000
N 72 72 72 72 72
X3.2 Pearson Correlation ,440%* 1 341 ,278* ,736%*
Sig. (2-tailed) ,000 . ,003 ,018 ,000
N 72 72 72 72 72
X3.3 Pearson Correlation ,355** 341 1 ,389** 729%*
Sig. (2-tailed) ,002 ,003 . ,001 ,000
N 72 72 72 72 72
X3.4 Pearson Correlation ,382** ,278* ,389* 1 ,666**
Sig. (2-tailed) ,001 018 ,001 ) ,000
N 72 72 72 72 72
Fasilitas Pearson Correlation ,756** , 736 729" 666" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 .
N 72 72 72 72 72
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Y1 Y2 Y3 Y4 Kinerja
Y1 Pearson Correlation 1 ,B5583** ,434** ,337** ,828**
Sig. (2-tailed) . ,000 ,000 ,004 ,000
N 72 72 72 72 72
Y2 Pearson Correlation 553" 1 219 447+ ,826*
Sig. (2-tailed) ,000 . ,065 ,000 ,000
N 72 72 72 72 72
Y3 Pearson Correlation ,434** 219 1 -,037 ,500™"
Sig. (2-tailed) ,000 ,085 . ,760 ,000
N 72 72 72 72 72
Y4 Pearson Correlation 337+ ,447** -,037 1 ,645*
Sig. (2-tailed) ,004 ,000 ,760 . ,000
N 72 72 72 72 72
Kinerja Pearson Correlation ,828** ,826™* ,500** ,645** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 .
N 72 72 72 72 72

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel di atas dapat dikatakan bahwa seluruh butir pertanyaan
diektahui bahwa seluruh butir item adalah valid sehingga dapat dilakukan uji,
pertanyaan memiliki nilai signifikansi relaibilitas.
kurang dari 0,05, dengan demikian dapat
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2. Uji Reliabilitas Data

Tabel 2.. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

No. Variabel Alpha | KeT.
1. | Motivasi (X;) 0,8206 | Reliabel
2. | Kesejahteraan  0,7999 | Reliabel

(X2)
3. | Fasilitas (X3) 0,7873 | Reliabel
4. | Kinerja (Y) 0,7832 | Reliabel

3. Regresi Linier Berganda

Tabel 3. Nilai Koefisien Regresi

Unstandardized jtandardize
Coefficients  [oefficients Correlations pllinearity Statistig
Mode B Btd. Errol Beta t Sig. [lero-orde| Partial | Part [olerance VIF
1 (Constant)| 2,096 779 2,692 ,009
Motivasi ,264 ,052 ,384 | 5,119 ,000 , 792 527 ,270 493 | 2,030
Kesejahter] 393 ,070 ,397 | 5,623 ,000 ,784 ,563 ,296 556 | 1,797
Fasilitas ,224 ,068 ,255 | 3,283 ,002 ,766 ,370 173 459 | 2,180

a.Dependent Variable: Kinerja

Dari hasil olahan komputer program
SPSS dibuat suatu persamaan regresi
sebagai berikut:

Y =2,096 + 0,264 X, + 0,393 X, + 0,224 X,

Dari persamaan tersebut dapat
dijelaskan sebagaii berikut:

1.

Nilai konstanta adalah 2,096, berarti
tanpa adanya faktor bebas yaitu
motivasi (X1), kesejahteraan (X2) dan
fasilitas kerja (X3) nilai dari faktor
terikat terhadap kinerja pegawai
Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten
Kediri (Y) sebesar 2,096 satuan dengan
asumsi faktor yang lain adalah tetap.

. Nilai koefisien regresi dari faktor

Motivasi (X1) adalah 0,264
mengandung arti jika nilai faktor
Motivasi (X1) ditingkatkan sebesar satu
satuan maka akan menyebabkan
peningkatan nilai dari faktor terikat
yaitu kinerja pegawai Satuan Polisi
Pamong Praja Kabupaten Kediri (Y)

sebesar (0,264 satuan. Dengan asumsi
bahwa nilai dari faktor bebas yang lain
adalah konstan atau nol.

. Nilai koefisien regresi dari faktor

Kesejahteraan (X2) adalah 0,393
mengandung arti jika nilai faktor
Kesejahteraan (X2) ditingkatkan
sebesar satu satuan maka akan
menyebabkan peningkatan nilai dari
faktor terikat yaitu kinerja pegawai
Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten
Kediri (Y) sebesar 0,393 satuan. Dengan
asumsi bahwa nilai dari faktor bebas
yang lain adalah konstan atau nol.

. Nilai koefisien regresi dari faktor

Fasilitas Kerja (X3) adalah 0,224
mengandung arti jika nilai faktor
Fasilitas Kerja (X3) ditingkatkan
sebesar satu satuan maka akan
menyebabkan peningkatan nilai dari
faktor terikat yaitu kinerja pegawai
Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten
Kediri (Y) sebesar 0,224 satuan.
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Dengan asumsi bahwa nilai dari faktor
bebas yang lain adalah konstan atau
nol.

4. Koefisien Korelasi (R) dan Determi-
nasi Simultan (R2)
Koefisien korelasi mengukur tingkat
keeratan hubungan antara faktor bebas

yaitu motivasi (X1), kesejahteraan (X2) dan
fasilitas kerja (X3) terhadap dan variabel
terikat kinerja pegawai Satuan Polisi
Pamong Praja Kabupaten Kediri (Y). Hasil
perhitungan SPSS mengenai koefisien
korelasi dan determinasi ditunjukkan oleh
tabel di bawah ini.

Tabel 4. Koefisien Korelasi dan Determinasi Simultan

Adjusted Std. Error of Durbin-W
Model R R Square R Square the Estimate atson
1 ,9012 811 ,803 ,90546 2,043

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS
yang disajikan pada tabel di atas dapat
diketahui bahwa nilai koefisien korelasi (R)
adalah 0,901 atau mendekati 1. Artinya
dalam penelitian ini terjadi hubungan yang
sangat erat searah artinya setiap kenaikan
faktor bebas motivasi (X1), kesejahteraan
(X2) dan fasilitas kerja (X3) maka faktor
terikat kinerja pegawai Satuan Polisi
Pamong Praja Kabupaten Kediri (Y) juga
akan naik, begitu pula sebaliknya.

Prosentase pengaruh faktor bebas yaitu
motivasi, kesejahteraan dan fasilitas kerja
terhadap faktor terikat yaitu kinerja pegawai
Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten
Kediri (Y) ditunjukkan oleh koefisien
determinasi simultan (quuare) adalah sebesar
0,811 atau 81,1%. Artinya naik turunnya

faktor terikat yaitu kinerja pegawai Satuan
Polisi Pamong Praja Kabupaten Kediri (Y)
dipengaruhi faktor bebas yaitu motivasi (X1),
kesejahteraan (X2) dan fasilitas kerja (X3)
sebesar 81,1%. Sedangkan sisanya sebesar
18,9% dipengaruhi oleh variabel lain di luar
penelitian ini.

5. Koefisien Korelasi Parsial

Pengujian ini digunakan untuk melihat
faktor bebas mana dari motivasi (X1),
kesejahteraan (X2) dan fasilitas kerja (X3)
yang memiliki pengaruh dominan terhadap
faktor terikat yaitu kinerja pegawai Satuan
Polisi Pamong Praja Kabupaten Kediri (Y).
Semakin besar nilai koefisien determinasi
parsial maka semakin besar pengaruhnya.
Hasil perhitungan koefisien korelasi parsial
oleh SPSS disajikan pada tabel di bawah ini:

Tabel 5. Koefisien Korelasi Parsial

Unstandardized jtandardize
Coefficients [Coefficients] Correlations bllinearity Statistig
Mode B  ptd. Errol Beta t Sig. lero-orde| Partial | Part [olerancqd VIF
1 (Constant)| 2,096 779 2,692 ,00
Motivasi ,264 ,052 384 | 5119 ,000 ,792 527 270 493 | 2,030
Kesejahter] ,393 | ,070 397 | 5623 | ,000| ,784| 563| ,296| ,556| 1,797
Fasilitas ,224 ,068 255 | 3,283 ,002 ,766 ,370 173 459 | 2,180

a.Dependent Variable: Kinerja

Dari hasil tabel di atas ternyata variabel
X, yaitu faktor kesejahteraan memiliki nilai
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dibandingkan dengan faktor bebas yang
lain yaitu motivasi (X1) yaitu sebesar 0,527
korelasi parsial tertinggi yaitu sebesar 0,563  dan fasilitas kerja (X3) yaitu sebesar 0,370.
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Oleh sebab itu dapat dikatakan bahwa
faktor kesejahteraan (X2) merupakan daktor
bebas yang dominan mempengaruhi faktor
terikat yaitu kinerja pegawai Satuan Polisi
Pamong Praja Kabupaten Kediri (Y).

6. Uji t (Uji Parsial)

Pengujian ini digunakan untuk
mengukur pengaruh tingkat signifikansi
secara parsial antara faktor bebas yaitu
motivasi, kesejahteraan dan fasilitas kerja
terhadap faktor terikat yaitu kinerja pegawai
Satuan polisi Pamong Praja Kabupaten
Kediri (Y). Adapun hasil pengolahan SPSS
diperoleh signifikansi pada nilai t hitung
sebagaimana tabel 5. Di atas :

Dari hasil perhitungan dengan uji t di
atas maka dapat diinterprestasikan sebagai
berikut:

1. Untuk variabel motivasi (X1), nilai t
hitung yang diperoleh adalah sebesar
5,119 dan nilai signifikansinya adalah
0,000, nilai ini lebih kecil daripada e =
0,05. sehingga dapat dikatakan bahwa
faktor motivasi (X1) berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai
Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten
Kediri (Y).

2. Untuk variabel kesejahteraan (X2),

nilai t hitung yang diperoleh adalah
sebesar 5,623 dan nilai signifikansinya
adalah 0,000, nilai ini lebih kecil
daripada @ = 0,05 sehingga dapat
dikatakan bahwa faktor kesejahteraan
(X2) berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai Satuan Polisi Pamong
Praja Kabupaten Kediri (Y).

3. Untuk variabel fasilitas kerja (X3), nilai
thitung yang diperoleh adalah sebesar
3,283 dan nilai signifikansinya adalah
0,002, nilai ini lebih kecil daripada o =
0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa
faktor fasilitas kerja (X3) berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai
Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten
Kediri (Y).

7. Uji F (Uji Bersama)

Pengujian ini digunakan untuk
mengukur pengaruh tingkat signifikansi
secara bersama antara faktor bebas yaitu
motivasi, kesejahteraan dan fasilitas kerja
terhadap faktor terikat yaitu kinerja pegawai
Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten
Kediri (Y). Adapun hasil pengolahan SPSS
dipeorleh signifikansi pada nilai F hitung
sebagai berikut:

Tabel 6. Nilai Uji F dan Signifikansi

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 239,750 3 79,917 97,477 ,0002
Residual 55,750 68 ,820
Total 295,500 71

a. Predictors: (Constant), Fasilitas, Kesejahteraan, Motivasi

b. Dependent Variable: Kinerja

Sesuai dengan hasil perhitungan Uji F
yang dilakukan dengan bantuan program
SPSS diperolehnilai F hitung sebesar 97,477.
Nilai signifikansi yang diperoleh adalah
sebesar 0,000, nilai signifikansi ini lebih kecil
daripadanilai (yaitu 0,05). Dengan demikian
dapat diartikan bahwa faktor bebas yaitu
motivasi, kesejahteraan dan fasilitas kerja

secara bersama berpengaruh terhadap
faktor terikat yaitu kinerja pegawai Satuan
Polisi Pamong Praja Kabupaten Kediri (Y).

B. Pembahasan

Dari hasil pengujian di atas, maka akan
diuraikan pembahasan sebagai berikut:
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Y =2,096 + 0,264 X, + 0,393 X, + 0,224 X,

Dari persamaan tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:

Nilai konstanta adalah 2,096, berarti
tanpa adanya faktor bebas yaitu motivasi
(X1), kesejahteraan (X2) dan fasilitas kerja
(X3) nilai dari faktor terikat terhadap kinerja
pegawai Satuan Polisi Pamong Praja
Kabupaten Kediri (Y) menurun sebesar 2,096
dengan asumsi faktor yang lain adalah tetap.

Nilai koefisien regresi dari faktor
Motivasi (X1) adalah 0,264 mengandung arti
jika nilai faktor motivasi (X1) ditingkatkan
sebesar satu satuan maka akan
menyebabkan peningkatan nilai dari faktor
terikat yaitu kinerja pegawai Satuan Polisi
Pamong Praja Kabupaten Kediri (Y) sebesar
0,264 satuan. Dengan asumsi bahwa nilai
dair faktor bebas yang lain adalah konstan
ataunol.

Nilai koefisien regresi dari faktor
kesjehateraan (X2) adalah 0,393
mengandung arti jika nilai faktor
kesejahteraan (X2) ditingkatkan sebesar satu
satuan maka akan menyebabkan
peningkatan nilai dari faktor terikat yaitu
kinerja pegawai Satuan Polisi Pamong Praja
Kabupaten Kediri (Y) sebesar 0,393 satuan.
Dengan asumsi bahwa nilai dair faktor bebas
yang lain adalah konstan atau nol.

Nilai koefisien regresi dari faktor fasilitas
kerja (X3) adalah 0,224 mengandung arti
jika nilai faktor fasilitas kerja (X3)
ditingkatkan sebesar satu satuan maka
akan menyebabkan peningkatan nilai dari
faktor terikat yaitu kinerja pegawai Satuan
Polisi Pamong Praja Kabupaten Kediri (Y)
sebesar 0,224 satuan. Dengan asumsi bahwa
nilai dair faktor bebas yang lain adalah
konstan atau nol.

Pada hasil uji validitas diketahui bahwa
semua item pertanyaan memiliki valid.
Sedangkan hasil uji reliabilitas diketahui
bahwa semua item pertanyaan reliable.
Pada hasil uji asumsi klasik diperoleh bahwa
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persamaan regresi sudah memenuhi asumsi
kalsik yaitu datanya normal, tidak terjadi
multikolinieritas, tidak terjadi heteros-
kedastistas dan tidak terjadi autokorelasi.

Pada korelasi nilai koefisien korelasi (R)
ternyata bahwa korelasinya positif. Hal ini
berarti bahwa ada hubungan yang kuat
searah, dimana perubahan kenaikan yang
terjadi pada faktor bebas yaitu motivasi (X1),
kesejahteraan (X2) dna fasilitas kerja (X3)
diiringi dengan perubahan kenaikan faktor
terikat yaitu kinerja pegawai (Y).

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa
kesejahteraan (X2) merupakan faktor bebas
yang dominan mempengaruhi faktor terikat
kinerja pegawai (Y). Pada pengujian dengan
uji t manapun dengan uji F diketahui bahwa
faktor bebas yaitu motivasi (X1),
kesejahteraan (X2) dan fasilitas kerja (X3)
baik secara parsial maupun secara bersama
berpengaruh terhadap faktor terikat yaitu
kinerja pegawai Sataun Polisi Pamong Praja
Kabupaten Kediri (Y).

C. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh motivasi (X1),
kesejahteraan (X2) dan fasilitas kerja (X3)
secara simultan dan secara parsial terhadap
kinerja pegawai Satuan Polisi Pamong Praja
Kabupaten Kediri (Y).

Dari temuan penelitian yang telah
diuraikan pada baba sebelumnya padabab
sebelumnya, maka penulis menetapkan
beberapa hal terkait dengan kesimpulan di
penelitian ini seperti sebagai berikut:

» Motivasi (X1), kesejahteraan (X2) dan
fasilitas kerja (X3) terbukti memiliki
pengaruh yang signifikan secara
parsial terhadap kinerja pegawai
Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten
Kediri (Y).

» Motivasi (X1), kesejahteraan (X2) dan
fasilitas kerja (X3) terbukti memiliki
pengaruh yang signifikan secara
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simultan terhadap kinerja pegawai
Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten
Kediri (Y).

* Kesejahteraan terbukti berpengaruh
dominan dibandingkan motivasi dan
fasilitas kerja, terhadap kinerja
pegawai Satuan Polisi Pamong Praja
Kabupaten Kediri (Y).
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